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ABSTRAK
Indonesia merupakan negara agraris, yang artinya sektor pertanian memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Peran irigasi sangat penting dalam pemenuhan produksi pangan nasional, salah satu daerah di Kabupaten Mojokerto. Daerah Irigasi Menturus yang merupakan irigasi teknis dimana efisiensi sangat diutamakan. menurunnya debit air pada saluran sekunder dikarenakan penurunan fungsi di saluran sekunder Menturus akibat umur bangunan yang sudah tua, kerusakan tubuh saluran akibat erosi tebing, dan terjadi pendakalan di saluran sekunder Menturus yang menyebabkan saluran irigasi ini tidak sama tingkat efisiensinya untuk memenuhi kebutuhan air di area persawahan Daerah Irigasi Menturus. Tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah untuk mengukur tingkat efisiensi, mengukur nilai kehilangan air, dan mengetahui penyebab kehilangan air serta cara mengatasi permasalahan tersebut. Hasil dari penelitian ini yaitu kehilangan air pada saluran irigasi sekunder Menturus Kabupaten Mojokerto pada S.Kd.1 (Losari) sebesar 0,078 m3/det atau 7,3% % dan saluran S.Kd.2 ( Nagres) sebesar 0,061 m3/det atau sebesar 7,5 %. Besar debit air tersedia pada jaringan irigasi Menturus Kabupaten Mojokerto adalah sebesar 2,371 m3/dt.dan debit air kebutuhan adalah sebesar 1,5478 m3/dt. Pengaturan pola tanam yang sesuai dengan ketersediaan air yang ada adalah: Alternatif I Padi – Padi, Alternatif II Padi – Palawija, Alternatif III Palawija – Palawija.
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ABSTRACT
Indonesia is an agricultural country, which means the agricultural sector plays an important role in the overall national economy. The role of irrigation is very important in fulfilling national food production, one of the areas in Mojokerto Regency. The Menturus Irrigation Area is a technical irrigation area where efficiency is prioritized. The decrease in water discharge in the secondary canal is due to a decrease in function in the Menturus secondary canal due to the old age of the building, damage to the canal body due to cliff erosion, and silting in the Menturus secondary canal which causes this irrigation canal to not have the same level of efficiency to meet water needs in the rice fields. Menturus Irrigation Area. The aim of preparing this thesis is to measure the level of efficiency, measure the value of water loss, and find out the causes of water loss and how to overcome these problems. The results of this research are that water loss in the Menturus secondary irrigation channel, Mojokerto Regency at S.Kd.1 (Losari) was 0.078 m3/sec or 7.3% % and the S.Kd.2 (Nagres) channel was 0.061 m3/sec or amounting to 7.5%. The available water discharge in the Menturus irrigation network, Mojokerto Regency is 2.371 m3/sec. and the required water discharge is 1.5478 m3/sec. Setting the planting pattern in accordance with existing water availability is: Alternative I Paddy – Paddy, Alternative II Paddy – Secondary Crops, Alternative III Palawija – Secondary crops.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Sebagai negara agraris, Indonesia dianugerahi kekayaan alam yang melimpah ditambah posisi Indonesia yang dinilai sangat strategis (Noerhayati dan Suprapto 2020). Sektor pertanian membutuhkan ketersediaan air yang cukup banyak untuk pengolahannya, karena ketersediaan air merupakan salah satu penentu untuk menjamin pertumbuhan dan produksi tanaman secara optimal (Maulaya, Noerhayati, dan Suprapto 2020). Peran irigasi sangat penting dalam pemenuhan produksi pangan nasional, salah satu daerah di Kabupaten Mojokerto. Daerah Irigasi Menturus yang merupakan irigasi teknis dimana efisiensi sangat diutamakan. Daerah irigasi Menturus merupakan irigasi teknis yang mempunyai jaringan daerah aliran sungai atau kali sumber air (DAS) yaitu sungai – sungai kecil di kawasan Jawa Timur, sungai - sungai tersebut tertampung menjadi satu aliran sungai “Kali Brantas” yang langsung terbuang ke laut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat efisiensi, mengukur nilai
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kehilangan air, dan mengetahui penyebab kehilangan air serta cara mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian ini dapat menjadi informasi bagi pengembangan dan pemanfaatan efisiensi pada saluran irigasi. Metode yang digunakan dalam studi ini yaitu dengan metode observasi lapangan, dokumentasi, dan data pengukuran yang didapatkan di lokasi penelitian di Daerah Irigasi Menturus.

Rumusan Masalah
1. Berapa besar kehilangan air pada saluran sekunder jaringan irigasi Menturus Kabupaten Mojokerto?
2. Berapa besar debit air tersedia dan debit air kebutuhan pada jaringan irigasi Menturus Kabupaten Mojokerto ?
3. Bagaimana pengaturan pola tanam berdasarkan debit yang ada ?

Tujuan dan Manfaat
Sebagai saran/masukan kepada instansi terkait, serta sebagai acuan dalam pengembangan di bidang irigasi untuk meningkatkan efisiensi pada saluran irigasi.

TINJAUAN PUSTAKA
Literatur yang digunakan dalam hal ni terkait dan signifikan dengan irigasi, analisa hidrologi (uji konsistensi data, curah hujan andalan dan efektif), evapotranspirasi, kebutuhan air untuk penyiapan lahan, kebutuhan air konsumsif, perlokasi, pergantian air lapisan (WLR), efisiensi irigasi, debit andalan, luas tanam optimum, pola tanam, volume kebutuhan air irigasi, pengukuran air, luas penampang basah, debit aliran, analisis kehilangan air dan literatur lain berupa manual, tesis, jurnal, dan karya lain (Bakhtiar 2019)

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian
DI Menturus terletak di Kabupaten Mojokerto dengan luas baku sawah 3274 Ha. Sumber airnya adalah kali Brantas yang dibendung oleh Bendung Karet Menturus. DI.Menturus mengambil air dari intake Bendung Karet Menturus yang membendung kali Brantas, melayani luas daerah irigasi sebesar 2.967 Ha dengan debit sebesar 3.64 m3/dt.
Metode Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu :
1. Observasi Lapangan
2. Dokumentasi
3. Data pengukuran yang didapatkan di lokasi penelitian di Daerah Irigasi Menturus.
Data Penelitian
Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder yang diperoleh melalui survei lapangan pada jaringan irigasi, kajian pustaka, maupun wawancara dari, pihak Dinas terkait.
1. Data Primer
2. Data Sekunder
Adapun data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini sebagai berikut :
a. Skema Jaringan Di Menturus
b. Data Hidrologi
c. Data Klimatologi
d. Data Pola Tanam.

Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Lapangan, dimulai dengan survey lokasi yang akan diteliti. Setelah data-data semua terkumpul maka selanjutnya melakukan pengolahan data dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Pengukuran debit di lapangan
a. Menetapkan titik-titik pengukuran saluran irigasi

b. Mengukur dimensi saluran sekunder yang diteliti
c. Mengukur kecepatan aliran air menggunakan alat Current Meter di area inflow dan outflow.
2. Menghitung kebutuhan air irigasi
a. Menganalisis curah hujan efektif dari data hidrologi.
b. Memperkirakan jumlah kebutuhan air untuk tanaman
c. Pola tanam
d. Menghitung kebutuhan air irigasi
3. Analisis efisiensi saluran irigasi
4. Kesimpulan dan Saran

Flowchart
[image: ]
Gambar 1. Bagan Alir Penelitian Sumber : Penelitian, 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Curah Hujan
Untuk perhitungan curah hujan bulanan dan tahunan pada setiap stasiun dapat dilihat sebagai berikut :
1. Stasiun Curah Hujan Pacet
Contoh untuk curah hujan tahunan pada bulan januari tahun 2014 sebagai berikut :
298 mm + 344 mm + 326 mm + 153 mm + 192 mm + 38 mm + 127 mm + 23 mm + 63 mm + 68 mm + 225 mm + 265 mm = 2122 mm
2. Stasiun Curah Hujan Mojosari
Contoh perhitungan data curah hujan bulanan pada bulan januari tahun 2014 sebagai berikut : Dan untuk curah hujan tahunan pada tahun 2012 sebagai berikut :
198 mm + 230 mm + 219 mm + 103 mm + 129 mm + 25 mm + 85 mm + 15 mm + 43 mm + 46 mm
+ 107 mm + 177 mm = 1377 mm
3. Stasiun Curah Hujan Trawas
Contoh perhitungan data curah hujan bulanan pada bulan Januari tahun 2014 sebagai berikut :
166 mm + 192 mm + 181 mm + 86 mm + 107 mm + 22 mm + 71 mm + 13 mm + 35 mm + 38 mm
+ 18 mm + 148 mm = 1077 mm
Uji konsistensi Data Curah Hujan
Uji konsistensi data dilakukan bertujuan untuk mengetahui validitas suatu data yang akan digunakan dalam penelitian (“Fardiyan, F., Eko, N., Bambang, S., Anita, R., (2018) . Validitas suatu data berpengaruh terhadap hasil akhir yang akan diperoleh dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini data curah hujan dari tiga stasiun pencatat curah hujan yaitu, stasiun Pacet, stasiun Mojosari, dan stasiun Trawas akan diuji dengan menggunakan metode kurva massa ganda (Double Mass Curve). Hasil analisis uji konsistensi data curah hujan adalah sebagai berikut :
1. Stasiun Curah Hujan Pacet
Untuk nilai komulatif Stasiun Pacet pada tahun 2014 adalah sebagai berikut: 2122 mm + 2001 mm = 4123 mm
Untuk rerata curah hujan tahunan pada stasiun lain pada tahun 2014. (1377 mm + 1077 mm) / 2 = 1227 mm
Untuk nilai komulatif stasiun lain pada tahun 2014 adalah sebagai berikut: 1227 mm + 1226 mm = 2453 mm
Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 2
Tabel 1. Curah Hujan Tahunan Stasiun Pacet (mm)

	

No
	

Tahun
	Stasiun
	Ʃ
Komulatif
	Ʃ CH Tahunan
	Ʃ Komulatif

	
	
	Pacet (mm)
	Mojosari (mm)
	Trawas (mm)
	Pacet (mm)
	Rerata Sta yg lain (mm)
	Rerata Sta yg lain (mm)

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	2014
	2122
	1377
	1077
	2122
	1227
	1227

	2
	2015
	2001
	1334
	1118
	4123
	1226
	2453

	3
	2016
	1917
	1279
	1069
	6040
	1174
	3627

	4
	2017
	1920
	1281
	1072
	7960
	1177
	4804

	5
	2018
	1863
	1243
	1039
	9823
	1141
	5945

	6
	2019
	3404
	2270
	1898
	13227
	2084
	8029

	7
	2020
	2145
	1435
	1193
	15372
	1314
	9343

	8
	2021
	2151
	1436
	1199
	17523
	1318
	10660

	9
	2022
	2717
	1814
	1513
	20240
	1664
	12324

	10
	2023
	1762
	1178
	979
	22002
	1079
	13402


Sumber : Hasil Penelitian, 2024











Gambar 2. Grafik Hubungan Kumulatif Stasiun Pacet dengan Kumuliatif Rerata Stasiun Mojosari dan TrawasKumulatif Rerata Stasiun Mojosari & Trawas
20000
y = 1.659x + 384.48
15000	R² = 0.981

10000

5000

0
0	2000	4000	6000	8000	10000	12000
Kumulatif Rerata Stasiun Mojosari & Trawas

Kumulatif Rerata Stasiun Mojosari & Trawas
Linear (Kumulatif Rerata Stasiun Mojosari & Trawas )
Kumulatif Stasiun Pacet

(Sumber: Hasil Perhitungan, 2024)
Berdasarkan grafik hubungan kumulatif stasiun Pacet dengan kumulatif rerata stasiun Mojosari dan Trawas diatas maka diperoleh: y = 1,659x + 384,48 dan koefisien determinasi (R2) = 0,981. Hal ini dimaksudkan bahwa pada variabel y kumulatif stasiun Pacetnilainya dipengaruhi oleh kumulatif rerata sebesar 1,659 dan variabel lain sebesar 348,48. Jadi nilai (R2) = 0,981 mendekati angka 1 maka hubungan kumulatif stasiun Pacet dengan kumulatif rerata Stasiun Mojosari dan Trawas sangat kuat dan konsisten.
Curah Hujan Andalan
Curah hujan andalan adalah curah hujan rerata daerah minimum yang sudah ditentukan dan dapat digunakan sebagai keperluan irigasi. Curah hujan andalan dapat digunakan untuk menentukan curah hujan efektif, dimana curah hujan efektif merupakan curah hujan yang digunakan untuk pertumbuhan tanaman (Anam, Noerhayati, dan Rachmawati, t.t.).
Dicontohkan satu langkah perhitungan sebagai berikut:
R80 = 10 +1 = 3 mm
5
R50 = 10 +1 = 6 mm
2
Jadi, R80 berada pada kolom ke 5 baris ketiga yaitu tahun 2017 dan R50 berada pada kolom ke 6 baris keenam yaitu tahun 2014. Data selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Curah Hujan Andalan

	Data Hujan
	Rangking Data
	Ket

	No
	Tahun
	CH (mm)
	No
	Tahun
	CH (mm)
	

	1
	2014
	41,31
	1
	2023
	36,28
	

	2
	2015
	41,19
	2
	2018
	38,33
	

	3
	2016
	39,5
	3
	2017
	39,47
	R80

	4
	2017
	39,47
	4
	2016
	39,5
	

	5
	2018
	38,33
	5
	2015
	41,19
	

	6
	2019
	70
	6
	2014
	42,31
	R50

	7
	2020
	44,14
	7
	2020
	44,14
	

	8
	2021
	44,25
	8
	2021
	44,25
	

	9
	2022
	55,89
	9
	2022
	55,89
	

	10
	2023
	36,28
	10
	2019
	70
	


Sumber : Hasil Perhitungan, 2024

Curah Hujan Efektif
Curah hujan efektif adalah curah hujan yang dibutuhkan untuk proses pertumbuhan tanaman. Besarnya curah hujan efektif untuk tanaman ditentukan per 10 tahun (Noerhayati dan Warsito 2020). Berdasarkan Harza Engineering Crop International, curah hujan andalan untuk tanaman padi ditetapkan sebesar 80%, sedangkan untuk tanaman palawija sebesar 50%.
Langkah-langkah dalam menentukan curah hujan efektif adalah:
1. Menentukan curah hujan andalan per 10 harian dalam tiap bulannya.
2. Menghitung curah hujan efektif dengan rumus (KP-01. 2013. p.186): Re = (0,7 x R80)
Re = R50 untuk palawija
Evapotranspirasi Potensial
Pada perhitungan evapotranspirasi potensial dalam penelitian ini dijabarkan sesuai dengan langkah penyelesaian perhitungan nilai evapotranspirasi yang dicontohkan dengan menggunakan perhitungan untuk bulan januari, yaitu:
1. Suhu bulanan rerata (t) = 26 oC
2. Kelembaban relatif bulanan rerata (RH) = 84,500 %
3. Kecerahan matahari bulanan rerata n = 53,760 %
N
4. Kecepatan angin bulanan (U) = 5,240 m/dt
5. Radiasi gelombang pendek (R) = 15,950 mm/hari
6. Tekanan uap jenuh () = 33,620 mbar
7. Faktor suhu dan elevasi (W) = 0,754
8. Fungsi suhu f(t) = σ * Ta4,
9. Faktor pembobot u dan RH yaitu (1-W) = 0,245
10. Tekanan uap sebenarnya d), adalah hasil perkalian dari tekanan uap jenuh dengan kelembaban relatif bulanan
d	 RH)/100
d	= (33,710*0,845)/100
= 28,409 mbar
11. Perbedaan tekanan uap
(-d)	= 33,620 - 28,409
= 5,211 mbar → 5,21mbar
12. Radiasi bersih gelombang pendek (Rs) = (0,25 + 0,54 n/N) x R Rs	= (0,25 + 0,54*0,538)*15,950
= 4,880 mm/hri
13. Fungsi tekanan uap fd) = 0,34 – 0,04* (ed)0,5 F(d)	= 0,34 – 0,04* (28,409)0,5
= 0,127 mbar → 1,27 mbar
14. Fungsi kecerahan matahari f(n/N) = (0,1+0,9*n/N) f(n/N)	= (0,1 + 0,9 * 0,538) %
= 0,584%
15. Fungsi kecepatan angin f(U) = 0,27(1 + 0,864u) f(U)	= (0,27*(1 + 0,864 * 5,240)) m/dt
= 2,637 → 2,64 m/dt
16. [image: ]Radiasi bersih gelombang panjang (Rn1) = f(t)*f( d)*f(n/N) Rn1	= (15,900 * 0,127 * 0,584) mm/hari
= 1,177 mm/hari
17. Radiasi Matahari	= ((0,75 * 4,880) – 1,177) mm/hari
= 2,777 mm/hari
18. Evaporasi potensial (ETo*) = W(0,75*(Rs-Rn1)) + (1-W) f(u) (-d) (ETo*)
= ((0,755*2,777) + (0,245)*(2,637)*(0,5211)) mm/hari
= 5,464 mm/hari
19. Angka koreksi (c) diperoleh dari tabel koefisien evapotranspirasi penmansebesar 1,10

20. Evaporasi Potensial (ET) = c*Eto (ET)	= (1,10*5,464) mm/hari
= 6,010 mm/hr
Kebutuhan Air Untuk Pengolahan Lahan
Kebutuhan air untuk pengolahan lahan diperlukan untuk mendukung terciptanya kondisi tanah yang cukup lembab, agar proses persemaiannya tanaman. dengan menggunakan contoh perhitungan bulan januari:
1. ETo = 1,10 * ET
= (1,10 * 6,01) mm/hari
= 6,61 mm/hari
2. M	= ETo + P
= (6,61 + 3) mm/hari
= 9,61 mm/hari
3. Jangka waktu proses pengolahan lahan (T) selama 31 hari
4. k = M x T = 9,61 x 31 =1,2
X	250
5. 𝑘 = 𝑀 𝑥 𝑒𝑘 = 9,61 𝑥 𝑒1,2 = 13,80 mm/hari

𝑒𝑘−1

𝑒1,2 −1

Kebutuhan Pergantian Lapisan Air (WLR)
Pergantian lapisan air sangat diperlukan untuk mendukung proses pertumbuhan tanaman, yaitu setelah pemupukan perlu dijadwalkan dan mengganti lapisan air menurut kebutuhan. Tinggi genangan yang paling baik adalah < 5 cm, karena dengan tinggi genangan < 5 cm akan diperoleh produksi yang lebih tinggi dan penggunaan air yang lebih efisien .
50 mm
WLR = 30 hari 1,667/ hari
Jadi, pergantian lapisan air yang direncanakan pada penelitian ini adalah 1,667 mm/hari.
Debit Andalan
Langkah-langkah dalam menganalisa besarnya debit andalan adalah sebagai berikut:
a. Menghitung total debit dalam satu tahun untuk tiap tahun data yang diketahui.
b. Merangkum atau mengurutkan data mulai dari yang besar ke kecil.
c. Menghitung probabilitas untuk masing-masing data dengan menggunakan persamaan Weibull.
Nilai probabilitas 80% terletak diantara data tahun ke 8 dan ke 9. Berikut adalah perhitungan besarnya probabilitas 80% diatara tahun 2013 dan 2014. Nilai probabilitas 80% dapat diketahui dengan cara menggunakan interpolasi. Nilai probabilitas debit 20% terletak diantara tahun 2021 dan tahun 2019, besarnya nilai P 20% diketahui dengan cara interpolasi yaitu sebesar 1,801 m3/dt.
Luas Tanam Optimum Berdasarkan Debit Yang Akan Dialirkan
Berdasarkan gambaran umum lokasi studi, daerah irigasi ini merupakan daerah lintas dengan luas sepanjang 558 Ha. Jadi, luas tanam optimum berdasarkan debit yang akan dialirkan adalah

	1. Musim Tanam I : Padi
	= 446,40 Ha

	Palawija
	= 111,60 Ha

	2. Musim Tanam II : Padi
	= 334,80 Ha

	Palawija
	= 223,20 Ha

	3. Musim Tanam III : Padi
	= 306,90 Ha

	Palawija
	= 251,10 Ha


Pola Tanam Yang Sesuai Dengan Ketersediaan Air Yang Ada
Jadi, pola tanam yang sesuai dengan ketersediaan air yang ada adalah:
1. Alternatif I :Padi – Padi
2. Alternatif II : Padi – Palawija

3. Alternatif III: Palawija – Palawija
Total kebutuhan air irigasi : 1,5478 + 0 + 0 = 1,5478 m3/dt.
Untuk perhitungan pada bulan-bulan selanjutnya dapat dilihat pada lampiran.
Analisis Tingkat Efisiensi saluran Irigasi Sekunder Pengukuran air dengan Curret Meter
Pada penelitian ini pengukuran kecepatan aliran yang dirata-ratakan untuk menghasilkan kecepatan rata-rata. Pengukuran yang dilaksanakan di Saluran Sekunder Losari ( S.Kd.1) dan Saluran sekunder Ngares (S.Kd.2) Daerah Irigasi Menturus Kabupaten Mojokerto. Pengukuran dilakukan pada tanggal 22 Juni 2024, pukul 07.00 – 16.00 dengan menggunakan alat Current Meter. Waktu pengukuran tiap saluran sekunder adalah 50 detik. Pengukuran dengan Current Meter menggunakan No. Kincir : 2-85-11 dengan persamaan :
Jika n < 0.50 maka nilai a = 0.4533 dan b = 0.0106 Jika n > 0.50 maka nilai a = 0.4905 dan b = 0.008 (a dan b di dapat dari hasil kalibrasi alat)
Data Kecepatan Aliran Sekunder
Gambar 3. Saluran Sekunder Lokasi Sumber : Hasil Penelitian 2024

Kecepatan Saluran Sekunder Losari (S.Kd.1)
N	66
n = T = 50 =1,32 Putaran/det
Dikarnakan n > 0,50 maka nilai a = 0.4905 dan b = 0.008
Sehingga V = 0.4905 × 1,32 + 0.008 = 0.655 m/detik.
Untuk perhitungan kescpatan aliran daerah hulu saluran Losari (S.Kd.1) titik II dan seterusnya dihitung dengan cara yang sama, setelah itu dirata-ratakan unutk mendapatkan hasil kecepatan aliran.
Ngares (S.Kd.2)
N	62
n = T = 50 =1,24 Putaran/det
Dikarnakan n > 0,50 maka nilai a = 0.4905 dan b = 0.008
Sehingga V = 0.4905 × 1,24 + 0.008 = 0.616 m/detik.
Untuk perhitungan kescpatan aliran daerah hulu saluran Losari (S.Kd.1) titik II dan seterusnya dihitung dengan cara yang sama, setelah itu dirata-ratakan unutk mendapatkan hasil kecepatan aliran.
Perhitungan Luas Penampang Basah Losari (S.Kd.1)
Dimana :
Lebar Atas Saluran	= 3,5 meter Lebar Dasar saluran (b)	= 1.80 meter Tinggi Saluran	= 0,85 meter Tinggi Permukaan Air (h)	= 0.62 meter Kemiringan Saluran (m)	= 1.1

Luas Penampang Basah (A)	= (b s+ m × h) × h.
= (1.80 + (1 × 0.62)) × 0.62 = 1.50 meter2
Ngares (S.Kd.2)
Dimana :
Lebar Atas Saluran	= 3,5 meter
Lebar dasar saluran (b)	= 1,40 meter
Tinggi Saluran	= 1.05 meter Tinggi permukaan air (h)	= 0,60 meter Kemiringan saluran (m)	= 1:1
Luas penampang basah (A)	= (1,4 + (1 × 0,60)) × 0,60 = 1,2 meter2
Perhitungan Debit Aliran
Losari (S.Kd.1)
Berdasarkan pengukuran Current Meter, maka dapat dihitung debit dengan rumus : Q = ( A × V )
1. Saluran Sekunder S.Kd.1 (Losari)
Untuk debit pada saluran S.Kd.1 dimana :
· Kecepatan aliran (V)	= 0,716 m/detik
· Luas penampang basah (A)	= 1,50 m2
-	Debit air (Q)	= 1,50 × 0,716 = 1,074 m3/dtk.
Ngares (S.Kd.2)
2. Untuk debit pada saluran S.Kd.2 dimana :
· Kecepatan aliran (V)	= 0,677 m/detik
· Luas penampang basah (A)	= 1,20 m2
-	Debit air (Q)	= 1,20 × 0,677 = 0,812 m3/dtk.
Analisis Kehilangan Air
Berdasarkan data pengukuran Current Meter di atas, maka dapat dihitung : Kehilangan air pada saluran sekunder Losari S.Kd.1 :
Hn = In – On Dimana :
(In) = 1,074 m3/dtk. (On) = 0.966 m3/dtk. Hn  = In - On
Hn	= 1,074 – 0.966 = 0.108 m3/dtk.
Nilai 0.020 m3/dtk adalah kehilangan air di saluran S.Kd.1. Kehilangan air pada saluran sekunder Ngares S.Kd.2 :
Dimana :
(In) = 0,812 m3/dtk (On) = 0,712m3/dtk Hn  = In - On
Hn	= 0,812 – 0,712 = 0,101 m3/dtk.
Efisiensi Irigasi
Efisiensi Irigasi pada saluran sekunder Losari S.Kd. 1 :
Untuk menghitung efisiensi pemberian air dengan menggunakan debit air yang keluar (On) = 1,074 m3/dtk, debit air yang masuk (In) = 0.,966 m3/dtk. Maka efisiensi pemberian air sebagai berikut :
1,074 m3/det
Epa = 0,966 m3/det x 100% = 89,95 %
Efisiensi Irigasi pada saluran sekunder Ngares S.Kd. 2 :
Untuk menghitung efisiensi pemberian air dengan menggunakan debit air yang keluar (On) = 0.812 m3/dtk, debit air yang masuk (In) = 0.712 m3/dtk. Maka efisiensi pemberian air sebagai berikut :
Epa = 0,812 m3/det x 100% = 87,59 %3

0,712 m /det

Tinjauan Analisis Efisiensi Pemberian Air di Saluran Sekunder
Efisiensi pada Saluran Sekunder Losari pada Daerah Irigasi Menturus belum optimal melihat dari hasil grafik di atas dikarenakan efisiensi Saluran Sekunder Losari belum mencapai perkiraan efisiensi irigasi dalam (KP-01, 1986; 10 :1) yaitu pada saluran Sekunder 90 %. Untuk hasil penelitian yang diteliti pada S.Kd.1 hanya mencapai efisiensi 89,13 % < 90 % maka harus dilakukan perbaikan pada sistem pengelolaan air dan perbaikan fisik prasarana irigasi seperti mengurangi kebocoran disepanjang Saluran Sekunder Losari Daerah Irigasi Menturus Kabupaten Mojokerto.Untuk hasil penelitian yang diteliti pada S.Kd Ngares juga hanya mencapai efisiensi 88,51 % < 90 % namun masih dilakukan perbaikan pada sistem pengelolaan air dan perbaikan fisik prasarana irigasi seperti mengurangi kebocoran disepanjang Saluran Sekunder.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Kehilangan air pada saluran irigasi sekunder Menturus Kabupaten Mojokerto pada S.Kd.1 (Losari) sebesar 0,078 m3/det atau 7,3% % dan saluran S.Kd.2 ( Nagres) sebesar 0,061 m3/det atau sebesar 7,5 %.
2. Besar debit air tersedia pada jaringan irigasi Menturus Kabupaten Mojokerto adalah sebesar 2,371 m3/dt.dan debit air kebutuhan adalah sebesar 1,5478 m3/dt.
3. Pengaturan pola tanam yang sesuai dengan ketersediaan air yang ada adalah: Alternatif I	: Padi – Padi
Alternatif II	: Padi – Palawija Alternatif III	: Palawija – Palawija
Saran
1. Perlu dibuat perbaikan pada sistem pengelolaan air dan perbaikan fisik prasarana irigasi seperti mengurangi kebocoran disepanjang Saluran Sekunder Daerah Irigasi Menturus hal ini dimaksudkan juga untuk mendukung terlakasananya sistem manajemen air yang baik sesuai dengan harapan.
2. Perlu pengukuran kehilangan air yang cermat dengan memasang alat-alat ukur debit, khususnya di tempat-tempat yang diperlukan dalam pengecekan besarnya debit yang lewat seperti di hilir saluran dan alat-alat yang rusak segera diperbaiki.
3. Untuk meningkatkan efisiensi pemberian air sebaiknya pemerintah bekerja sama dengan petani dalam hal tata cara pemakaian air yang baik.
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